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Abstrak 

Kemampuan verbal, kemampuan numerik dan kemampuan literasi matematis merupakan kemampuan yang 

harus dikuasai siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan verbal dan kemampuan 
numerik terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 011 Nongsa yang 
berjumlah 118 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Sampling Jenuh. Data yang 

dikumpulkan menggunakan alat tes pilihan ganda telah diperiksa validitas dan reliabilitasnya. Untuk tes 

kemampuan verbal diperoleh 10 item valid dengan reliabilitas sebesar 0,805, tes kemampuan numerik 
diperoleh 7 item valid dengan reliabilitas sebesar 0,748, dan tes kemampuan literasi matematis diperoleh 7 item 

valid dengan reliabilitas sebesar 0,753. Uji prasyarat meliputi uji normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, 

multikolinearitas dan autokorelasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)terdapat pengaruh antara 
kemampuan verbal dengan kemampuan literasi matematis terlihat dari nilai signifikansi kemampuan verbal 

(0,007) < taraf signifikansi (0,05). (2)terdapat pengaruh antara kemampuan numerik dengan kemampuan 
literasi matematis terlihat dari nilai signifikansi kemampuan numerik (0,002) < taraf signifikansi (0,05). 

(3)terdapat pengaruh secara bersama–sama antara kemampuan verbal dan kemampuan numerik dengan 

kemampuan literasi matematis terlihat dari nilai signifikansi (0,000) < taraf signifikansi (0,05). 

 

Kata kunci: Kemampuan literasi matematis; kemampuan numerik ; kemampuan verbal. 

 

Abstract 

Verbal ability, numerical ability and mathematical literacy ability that must be mastered by students. The 

purpose of this study was to determine the effect of verbal ability and numerical ability on the mathematical 

literacy skills of studenst. This research is a correlational research with a quantitative approach. The 
population of this study were all fifth grade students of SD Negeri 011 Nongsa, totaling 118 students. The 

sampling technique used was the Saturated Sampling technique. The data were obtained using multiple choice 
test instruments which have been tested for validity and reliability. For the verbal ability test, 10 valid items 

were obtained with a reliability of 0.805, the numerical ability test obtained 7 valid items with a reliability of 

0.748, and the mathematical literacy ability test obtained 7 valid items with a reliability of 0.753. Prerequisite 
tests include tests for normality, linearity, heteroscedasticity, multicollinearity and autocorrelation. The results 

of this study indicate that: (1) there is an influence between verbal ability on mathematical literacy ability as 

seen from the significance value of verbal ability (0.007) < significance level (0.05). (2) there is an influence 
between numerical ability on mathematical literacy ability as seen from the significance value of numerical 

ability (0.002) < significance level (0.05). (3) there is a joint influence between verbal ability and numerical 
ability on mathematical literacy ability as seen from the significance value (0.000) < significance level (0.05). 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang wajib dipelajari 

mulai dari tingkat sekolah dasar sampai 

dengan tingkat perguruan tinggi 

(Hendriana, Prahmana, & Hidayat, 

2019; Hidayat, Wahyudin, & 

Prabawanto, 2018; Mansur, 2018). 
Menurut Undang – Undang Nomor 20 

Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 37 telah 

disebutkan bahwa matematika adalah 

salah satu mata pelajaran yang wajib 

diajarkan kepada siswa jenjang 

pendidikan sekolah dasar dan 

menengah. Hal ini disebabkan karena 

matematika merupakan ilmu yang 

melandasi berbagai jenis ilmu lainnya 

termasuk ilmu alam dan ilmu sosial. 

Oleh sebab itu, diperlukan sebuah upaya 

untuk mencapai tujuan matematika 

tersebut (Kenedi & Yullys, 2017).  

Tuntutan kemampuan siswa 

dalam matematika tidak sekedar 

memiliki kemampuan berhitung saja, 

namun juga diiringi kemampuan 

bernalar yang logis dan kritis dalam 

pemecahan masalah. Pemecahan 

masalah ini tidak semata – mata 

masalah yang berupa soal rutin, akan 

tetapi lebih kepada permasalahan yang 

dihadapi sehari – hari (Niss, Bruder, 

Planas, Turner, & Villa-Ochoa, 2016). 

Kemampuan matematika seperti inilah 

yang dikenal sebagai kemampuan 

literasi matematis (Kusumawardani, 

Wardono & Kartono, 2018). Literasi 

matematika merupakan leburan dari 

spatial literacy, numeracy, dan 

quantitative literacy. Pernyataan di atas 

menunjukkan bahwa ketiganya 

mempunyai hubungan yang sangat erat, 

yaitu konsep-konsep matematika yang 

dapat digunakan tidak hanya terbatas 

pada kemampuan spasialnya, 

kemampuan berhitung ataupun 

kemampuan bidang kuantitatif saja, 

akan tetapi konsep – konsep matematika 

yang termuat dalam literasi matematis 

mencakup ketiganya (Hera & Novita, 

2015). 

Soal literasi matematis adalah soal 

– soal matematika yang tersedia dalam 

konteks. Sebagian besar kesulitan yang 

dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

literasi matematis adalah untuk 

mengubah dari bentuk soal cerita 

(konteks) ke dalam persoalan 

matematika. Hal ini terjadi karena siswa 

tidak terbiasa menyelesaikan soal 

matematika yang melibatkan konteks 

(Hapsari, 2019). 

Kemampuan yang perlu dikuasai 

siswa dalam pembelajaran matematika 

tidak terbatas pada kemampuan 

berhitung saja, tetapi juga kemampuan 

verbal. Kemampuan verbal adalah 

kemampuan yang ada pada diri 

seseorang yang dituangkan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan yaitu 

berupa kata – kata yang dapat dijadikan 

sebagai alat komunikasi pada diri 

sesesorang dan dapat digunakan dalam 

memberi atau menerima informasi. 

Kemampuan verbal memiliki arti 

penting terhadap semua mata pelajaran, 

demikian juga dengan matematika 

(Jordan, Hansen, Fuchs, Siegler, 

Gersten, & Micklos, 2013). Hal ini 

dikarenakan matematika menggunakan 

banyak sekali simbol, baik berupa huruf 

maupun nonhuruf sehingga diperlukan 

kemampuan untuk mengenali setiap 

simbol tersebut (Strohmaier, 2020). 

Selain itu, pembelajaran matematika 

juga selalu dikaitkan dengan kegiatan 

penyelesaian masalah (Boonen, de 

Koning, Jolles, & van der Schoot, 2016; 

Daroczy,Wolska, Meurers, & Nuerk, 
2015). Belajar matematika akan 

mendorong siswa untuk mencoba 

berbagai solusi dalam menyelesaikan 

setiap masalah yang diberikan (Daniyati 

& Sugiman, 2015).  
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Selain kemampuan verbal juga 

terdapat kemampuan numerik sebagai 

faktor yang mempengaruhi kemampuan 

literasi matematis siswa (Berkowitz & 

Stern, 2018). Kemampuan numerik 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang untuk menggunakan dan 

mengolah angka – angka dengan 

terlebih dahulu mengubah permasalahan 

dari bentuk uraian cerita kedalam 

bentuk angka – angka matematis yang 

selanjutnya agar dapat dilakukan 

perhitungan matematika (Sasanguie, 

Smedt, Defever, & Reymoet, 2012: 353; 

Olatoye & Aderogba, 2011: 432). 

Rendahnya kemampuan numerik pada 

siswa disebabkan oleh kurang sadarnya 

siswa akan pentingnya kemampuan 

numerik yang dapat membantu 

penyelesaian masalah – masalah 

matematika dalam kehidupan sehari – 

hari (Uno & Masri dalam Cahya, 

Arnyana & Dantes,  2020). Kemampuan 

numerik ini dapat ditingkatkan dengan 

cara latihan – latihan secara teratur dan 

terarah (Irawan & Kencanawaty, 2016). 

Dengan demikian apabila siswa mampu 

menguasai kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik dengan baik maka 

siswa akan lebih mudah untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam 

persoalan literasi matematis.  

Beberapa penelitian terkait yang 

telah dilakukan oleh para peneliti 

sebelumnya. Diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad (2018) 

yang membahas tentang kemampuan 

verbal, kemampuan numerik, dan minat 

belajar matematika terhadap hasil 

belajar matematika siswa, penelitian 

yang dilakukan oleh Muri (2020) yang 

membahas tentang kemampuan verbal, 

kemampuan numerik, dan komunikasi 

matematis terhadap hasil belajar 

matematika siswa, penelitian yang 

dilakukan oleh Reinhold, Hofer, 

Berkowitz, Strohmaier, Scheuerer, 

Loch, … & Reiss (2020) membahas 

tentang Peranan kemampuan spasial, 

verbal, numerik dan kemampuan 

penalaran terhadap kemampuan 

pemecahan masalah pada wanita muda 

dan pria dewasa, selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Hasni (2021) yang 

membahas tentang kemampuan verbal 

dan kemampuan numerik terhadap 

prestasi belajar matematika siswa, dan 

penelitian yang dilakukan oleh Talib 

(2021) yang membahas tentang 

kemampuan numerik dan kemampuan 

verbal terhadap hasil belajar matematika 

siswa. Akan tetapi pengaruh 

kemampuan verbal dan kemampuan 

numerik terhadap kemampuan literasi 

matematis perlu untuk diteliti,   maka 

tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik terhadap 

kemampuan literasi matematis siswa. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian korelasional dengan pende-

katan kuantitatif. Desain penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 011 Nongsa, Kota Batam, 

Provinsi Kepulauan Riau. Dengan 

sampel penelitian seluruh peserta didik 

kelas V dengan jumlah 118 orang. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik Sampling 

Jenuh.  

Instrumen penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

instrumen tes pilihan ganda. Tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

verbal, kemampuan numerik dan 

kemampuan literasi matematis siswa. 

Instrumen penelitian dikatakan baik, 

paling tidak memenuhi dua uji, yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas.  Uji 

validitas instrumen menggunakan 

korelasi point biserial (Riskawati, 

2013:4). Sedangkan untuk menguji 

reliabilitas instrumen, digunakan rumus 

Kuder Richardson 20 (KR-20) 

McDowell(Damayanti, 2017:285). 

Untuk mendapatkan instrument 

yang valid dan reliabel, dilakukan uji 

coba instrument pada siswa kelas VI SD 

Negeri 011 Nongsa dengan jumlah 32 

siswa. Dengan jumlah soal yang di uji 

cobakan 15 soal untuk kemampuan 

verbal, 10 soal untuk kemampuan 

numerik dan 10 soal untuk kemampuan 

literasi matematis. Dari hasil analisis 

instrument diperoleh 10 soal valid untuk 

tes kemampuan verbal, 7 soal valid 

untuk tes kemampuan numerik, dan 7 

soal valid untuk tes kemampuan literasi 

matematis.   

Hasil dari KR-20 dari masing-

masing instrumen yaitu untuk 

kemampuan verbal menunjukkan angka 

0,805 yang berarti memiliki reliabilitas 

tergolong sangat tinggi, kemampuan 
numerik menunjukkan angka 0,748 

yang berarti memiliki reliabilitas yang 

tergolong tinggi dan kemampuan literasi 

matematis menunjukkan angka 0,753 

yang berarti memiliki reliabilitas yang 

tergolong tinggi. 

Uji prasyarat analisis dalam 

penelitian ini adalah uji normalitas, uji 

liniearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas, dan uji autokorelasi. 

Untuk menghitung besarnya signifi-

kansi masing–masing variabel terhadap 

kemampuan literasi matematis dihitung 

dengan menggunakan regresi linear 

sederhana dengan uji t, dan untuk 

menghitung besarnya signifikansi 

secara bersama-sama variabel terhadap 

kemampuan literasi matematis menggu-

nakan regresi linier berganda dengan uji 

F simultan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melaksanakan tes kepada 

sampel penelitian, maka diperoleh data 

hasil penelitian pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Deskriptif statistik data 

kemampuan verbal, kemampuan nume-

rik, dan kemampuan literasi matematis 

 Unstandardized 

Residual 

N 117 

Normal Parameters
a.b               

Mean 

                                            

Std. Deviation 

0E – 7 

17.95753065 

Most Extreme                     

Absolute 

                                            

Positive 

                                            

Negative 

0,068 

0,068 

-0,037 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
0,741 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
0,643 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat 

dideskripsikan bahwa untuk 

kemampuan verbal skor terendah 

(Minimum) yang diperoleh adalah 10 
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sedangkan skor tertingginya (Maximum) 

adalah 90, rata – rata skor (Mean) 

adalah 42,12. Untuk kemampuan 

numerik dapat dideskripsikan bahwa 

skor terendah (Minimum) yang 

diperoleh adalah 0 sedangkan skor 

tertingginya (Maximum) adalah 60, rata 

– rata skor (Mean) adalah 9,32. Untuk 

kemampuan literasi matematis 

dideskripsikan bahwa skor terendah 

(Minimum) yang diperoleh adalah 0 

sedangkan skor tertingginya (Maximum) 

adalah 80, rata – rata skor (Mean) 

adalah 23,56. 

Sebelum data dianalisis untuk 

menguji hipotesis, terlebih dahulu data 

harus memenuhi syarat berdistribusi 

normal, linier, terbebas dari heteros-

kedastisitas, multikolinearitas dan auto-

korelasi. Data diperoleh dari hasil 

pelaksanaan tes kepada siswa sampel 

penelitian. Pada uji prasyarat ini, uji 

normalitas menggunakan Kolmogorov 

Smirnov yang dapat dilihat pada Tabel 

3.  

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh 

hasil pengujian normalitas untuk 

keseluruhan kelompok data nilai 

signifikansi sebesar 0,643 maka (Sig) > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelompok data berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Uji normalitas 

 Unstandardized 

Residual 

N 117 

Normal Parameters
a.b               

Mean 

                                            

Std. Deviation 

0E – 7 

17.95753065 

Most Extreme                     

Absolute 

                                            

Positive 

                                            

Negative 

0,068 

0,068 

-0,037 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
0,741 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
0,643 

 

Untuk uji linearitas menggunakan 

Test For Linearity dengan bantuan 

SPSS for windows versi 20.0 yang dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Uji Linearitas 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Linearity ,000 1 0,000 0,000 1,000 

Deviation from 

Linearity 
31094,81 83 374,636 1,899 0,022 

 

Berdasarkan Tabel 4 Hasil uji 

liniearitas menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 1,000 maka (Sig) > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berpola linear. Data juga terbebas dari 

heteroskedastisitas dengan melihat 

grafik scatterplot pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik Scatterplot Uji 

Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan grafik scatterplot 

pada Gambar 2, plot menggambarkan 

titik – titik menyebar di atas dan di 

bawah, penyebaran titik – titik tidak 

memberikan kecenderungan suatu pola 

tertentu. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. Pengujian multiko-

linearitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Uji multikolinearitas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1              (Constant)    

Kemampuan Verbal (X1)        

Kemampuan Numerik (X2) 

 

0,939 

0,939 

 

1,065 

 1,065 

 

Berdasarkan tabel 5 untuk uji 

multikolinearitas diperoleh nilai 

tolerance kemampuan verbal dan 
kemampuan numerick sebesar 0,939 

dan nilai VIF kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik sebesar 1,065 

maka nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 

10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data tidak terjadi multikolinearitas. 
Selanjutnya untuk uji autokorelasi dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin 

Watson 

1 ,414
a
 ,171 0,157 18,11437 2,066 

Berdasarkan tabel 6 uji auto-

korelasi diperoleh nilai Durbin Watson 

2,066. Berdasarkan tabel Durbin 

Watson diperoleh nilai dl (1,664) dan du 

(1,733). Maka           atau 

                      sehingga 

dapat disimpulkan data tidak terjadi 

gejala autokorelasi. 

Adapun hasil pengujian signifi-

kansi dan kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat dalam 

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 

7. 

 

Tabel 7. Nilai signifikansi dan kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat 

Variabel Nilai Sig. Kontribusi thitung Fhitung 

X1 terhadap Y 0,007 7,4% 2,726 - 

X2 terhadap Y 0,002 9,7% 3,211 - 

X1 , X2 terhadap Y 0,000
b
 17,1% - 11,762 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil 

penghitungan diperoleh nilai 

signifikansi variabel X1 sebesar 0,007 

yang berarti lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 atau 0,007 < 0,05.  

Kemudian jika dilihat dari perbandingan 

thitung dan ttabel diperoleh thitung  >  ttabel  

(2,726 > 1,980), sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

antara kemampuan verbal terhadap 



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 3, 2022, 2359-2369   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i3.5082  

 

| 2365 

 
 

kemampuan literasi matematis siswa. 

Pengaruh tersebut dapat ditulis dalam 

bentuk persamaan regresi  ̂        
       . Dari persamaan tersebut 
menunjukkan bahwa setiap satu 

kenaikan skor kemampuan verbal, maka 

nilai dari kemampuan literasi matematis 

akan bertambah sebesar 0,264. Nilai 

koefisien determinasi menunjukkan 

pengaruh X1 terhadap Y sebesar 7,4%. 

Hal ini mengandung arti bahwa 

kemampuan verbal memberikan 

pengaruh secara parsial terhadap 

kemampuan literasi matematis sebesar 

7,4%.  

Berdasarkan hasil uji diperoleh 

nilai signifikansi variabel X2 sebesar 

0,002 yang berarti lebih kecil dari 0,05 

atau 0,002 < 0,05. Kemudian jika dilihat 

dari perbandingan nilai thitung = 3,211 

sedangkan nilai ttabel = 1,980 diperoleh 

thitung  >  ttabel  (3,211 > 1,980), sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh antara kemampuan numerik 

terhadap kemampuan literasi matematis. 

Pengaruh tersebut dapat ditulis dalam 

bentuk persamaan regresi  ̂        
       . Dari persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa setiap satu 

kenaikan skor kemampuan numerik, 

maka nilai dari kemampuan literasi 

matematis akan bertambah sebesar 

0,392. Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan pengaruh X2 terhadap Y 
sebesar 9,7%. Hal ini mengandung arti 

bahwa kemampuan numerik 

memberikan pengaruh secara parsial 

terhadap kemampuan literasi matematis 

sebesar 9,7%.  

Berdasarkan hasil uji diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 

0,05. Kemudian jika dilihat dari nilai 

Fhitung dan Ftabel diperoleh Fhitung > Ftabel 

(11,762 > 3,08), maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

antara kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik secara bersama – 

sama terhadap kemampuan literasi 

matematis siswa. Model persamaan 

regresi untuk memperkirakan 

kemampuan literasi matematis yang 

dipengaruhi oleh kemampuan verbal 

dan kemampuan numerik adalah 

 ̌                             . 
Persamaan regresi ini menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan 1 skor 

kemampuan verbal dan kemampuan 

numerik, maka nilai kemampuan literasi 

matematis akan bertambah sebesar 

0,264 dari kemampuan verbal ditambah 

0,392 dari kemampuan numerik. Nilai 

koefisien determinasi (R Square) 

diperoleh sebesar 0,171. Artinya 

pengaruh variabel X1 dan X2 secara 

simultan terhadap variabel Y adalah 

sebesar 17,1%. Koefisien determinasi 

(R
2
) digunakan untuk mengetahui 

persentase perubahan variabel terikat 

(Y) yang disebabkan oleh variabel 

bebas (X). Hal ini mengandung arti 

bahwa besarnya pengaruh yang 

diberikan oleh variabel kemampuan 

verbal (X1) dan kemampuan numerik 

(X2) sebesar 17,1 % sedangkan sisanya 

yaitu 82,9% (100 % - 17,1 % = 82,9 %) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Kemampuan verbal berpengaruh 

terhadap prestasi belajar matematika, 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

(Muhammad, 2018). Selain itu menurut 

(Hardiani, 2014; Manolitsis, Georgio, & 

Tziraki, 2013) kemampuan verbal untuk 

pelajaran matematika sangat membantu 

dalam memahami isi bacaan dan 

menafsirkan soal – soal yang cukup 

kompleks dan menimbulkan banyak 

penafsiran secara verbal, karena 

sebagian soal matematika banyak 

disajikan dalam bentuk soal cerita maka 

dengan adanya kemampuan verbal yang 

baik akan sangat membantu dalam 

memperoleh hasil yang maksimal. 
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Sehingga dengan memiliki kemampuan 

verbal yang baik akan membantu siswa 

untuk memahami makna dan membuat 

model matematika dalam menyele-

saikan permasalahan matematika 

tersebut yang dalam hal ini adalah soal 

dengan bentuk literasi matematis. Hal 

ini juga sesuai dengan pendapat 

(Indrawati & Wardono, 2019) bahwa 

kemampuan verbal itu sendiri termasuk 

kedalam faktor internal yang 

mempengaruhi kemampuan literasi 

matematis. Dan pendapat (Strohmaier, 

2020) yang menemukan hubungan kuat 

antara matematika dan kemampuan 

verbal. Kemampuan verbal akan 

membantu siswa memahami makna dan 

membuat model matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan mate-

matika. Apabila kemampuan verbal 

siswa kurang baik, maka siswa juga 

akan sulit dalam menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan dunia nyata.  

Siswa yang mempunyai 

kemampuan numerik tinggi cenderung 

mampu menyelesaikan soal-soal 

matematika dengan mudah. Sebaliknya, 

siswa yang cenderung kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika 

dapat diklaim sebagai siswa 

berkemampuan numerik rendah (Jelatu 

Emenensia Mon, & San, 2019). Hal ini 

juga didukung oleh pendapat (Indrawati 

& Wardono, 2019) yang mengemu-

kakan bahwa kemampuan numerik 

termasuk kedalam faktor internal yang 

mempengaruhi kemampuan literasi 

matematis. Siswa yang mempunyai 

kemampuan numerik tinggi dan belajar 

dengan cara yang benar dan tepat akan 

mampu mengembangkan konsep baru 

dengan memadukan berbagai konsep 
dasar sebagai pendukung untuk 

menyelesaikan masalah. Hal senada 

juga dikemukakan oleh (Muri, 2020) 

yang menyatakan bahwa secara parsial 

ada dampak kemampuan numerik pada 

hasil belajar matematika. 

Kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan menyelesaikan soal cerita 

matematika. Hasil ini juga didukung 

oleh pendapat (Indrawati & Wardono, 

2019) yang mengemukakan bahwa 

kemampuan literasi matematis 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

eksternal dan faktor internal. Yang 

mana kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik termasuk kedalam 

faktor internal yang mempengaruhi 

kemampuan literasi matematis. Dimana 

siswa yang mempunyai kemampuan 

kemampuan verbal dan kemampuan 

numerik yang tinggi maka kemampuan 

literasi matematis akan tercapai secara 

optimal begitu pula sebaliknya. Apabila 

siswa memiliki kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik rendah maka 

kemampuan literasi matematis siswa 

juga akan rendah.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dalam penelitian ini diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

antara kemampuan verbal terhadap 

kemampuan literasi matematis. 

Terdapat pengaruh antara kemampuan 

numerik terhadap kemampuan literasi 

matematis. Serta terdapat pengaruh 

secara bersama-sama antara 

kemampuan verbal dan kemampuan 

numerik terhadap kemampuan literasi 

matematis.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah diuraikan diatas 

maka dapat diberikan beberapa saran. 

Siswa  hendaknya lebih rajin berlatih 

mengerjakan soal-soal matematika yang 

mengarah pada kemampuan verbal dan 

kemampuan numerik untuk meningkat-

kan kemampuan literasi matematisnya. 
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Guru  mata pelajaran, diharapkan untuk 

memberikan latihan yang cukup kepada 

siswa agar memiliki kemampuan verbal 

dan kemampuan numerik yang baik. 

Untuk penelitian berikutnya bisa 

meneliti variabel lain yang memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan literasi 

matematis. 
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